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Lampiran 1. Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2. Surat Izin Kepala Sekolah Untuk Melaksanakan Observasi 
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Lampiran 3. Pedoman dan Hasil Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI KEPALA SEKOLAH 

 

Nama Kepala Sekolah  : Gede Mahardika, S.Pd, SD 

Kelas Observasi  : V 

Tempat Pelaksanaan  : SD Negeri 3 Bubunan 

Waktu Pelaksanaan  : 14 Maret 2025 

 

No  Aspek Deskritif 

1. Partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran 

Selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, terlihat bahwa hanya 

sebagian kecil peserta didik yang 

aktif. Hanya sekitar 3 hingga 5 

peserta didik yang memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

2. Motivasi dan antusias peserta didik 

dalam belajar 

Tidak seluruh peserta didik 

menunjukkan antusiasme dalam 

kegiatan pembelajaran. Beberapa 

peserta didik tampak kurang 

bersemangat saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Fokus dan konsentrasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

Di sepanjang proses pembelajaran, 

fokus dan konsentrasi peserta didik 

hanya tampak pada bagian awal 

kegiatan saja. 

4. Pengelolaan kelas oleh guru Guru telah berhasil mengelola kelas 

secara efektif sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun. 

Meskipun demikian, aktivitas 

pembelajaran masih didominasi 

oleh peran guru tanpa melibatkan 

peserta didik secara aktif. 

5. Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran 

Selama proses pembelajaran, guru 

hanya memanfaatkan buku paket 

dan papan tulis sebagai media bantu 

dalam menyampaikan materi 

kepada peserta didik. 
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Lampiran 4. Pedoman dan Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA GURU WALI KELAS V 

 

Nama Guru  : Gede Mahardika, S.Pd, SD 

Kelas   : V 

Tempat Pelaksanaan : SD Negeri 3 Bubunan 

Waktu Pelaksanaan : 17 Maret 2025 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apakah yang 

digunakan di kelas 5 ini? 

Menggunakan kurikulum Merdeka 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mendengar media pembelajaran 

interaktif? Apakah Bapak/Ibu 

pernah menggunakan media 

interaktif dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran IPAS? 

Sudah pernah mendengar, namun 

belum menggunakannya dalam proses 

pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran media 

apakah yang Bapak/Ibu gunakan? 

Buku Paket IPAS untuk kelas V dan 

beberapa alat peraga seperti peta, 

globe, dan torso organ pencernaan. 

4.  Dalam proses pembelajaran IPAS 

metode pembelajaran apa yang 

sering Bapak/Ibu gunakan? 

Dalam pembelajaran lebih sering 

menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab. 

5. Menurut Bapak/Ibu apakah media 

pembelajaran sangat penting 

digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Media pembelajaran tentu saja sangat 

penting. Dengan menerapkan media 

pembelajaran akan membantu guru 

dalam menyampaikan materi, 

sehingga dapat diterima dan dipahami 

oleh peserta didik. 

6. Apakah sekolah memiliki 

perangkat digital yang 

mendukung penggunaan media 

pembelajaran digital? 

Iya ada, di sekolah ini sudah memiliki 

beberapa proyektor. 

 

7. Dalam proses pembelajaran, 

apakah peserta didik kerap kali 

mengalami kesulitan? Khususnya 

dalam pembelajaran IPAS? 

Tentu peserta didik pernah mengalami 

kesulitan. Dalam pembelajaran IPAS 

sendiri, peserta didik memiliki 

kesulitan dalam memahami materi 

organ sistem pencernaan manusia. 

8. Dalam mata pelajaran IPAS 

berapakah KKM yang ditetapkan 

KKM untuk mata pelajaran IPAS di 

kelas 5 ini adalah 70, dan belum semua 
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dan apakah peserta didik telah 

mencapai KKM tersebut? 

peserta didik mampu mencapai KKM. 

Hanya saja dengan adanya remidial 

yang diberikan, semua peserta didik 

menjadi mampu mencapai KKM. 
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Lampiran 5. Nilai Ulangan Harian Kelas V SD Negeri 3 Bubunan 

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN 

Kelas  : V 

Semester : Ganjil 

Nama Peserta didik UH 1 UH 2 UH 3 UH 4 UH 5 KKTP 

Mahaputra 80 85 80 80 75 70 

Maharani 75 80 75 70 75 70 

Yasa 70 75 70 75 55 70 

Afriliya 75 75 70 75 60 70 

Diki 75 70 75 75 65 70 

Nia 80 85 75 80 80 70 

Putriyani 75 75 75 75 65 70 

Rendi 70 80 70 75 75 70 

Wiki 85 80 80 80 80 70 

Winda 70 75 70 75 65 70 

Yudhistira 65 75 70 75 55 70 

Febriani 70 80 75 70 75 70 

Nanda 75 75 75 75 65 70 

Pastika 75 70 75 75 60 70 

Agus 75 70 75 75 75 70 

Okta 65 70 75 70 55 70 

Dea 75 75 70 75 75 70 

Aditya 70 75 75 75 60 70 

Septilia 75 75 75 70 75 70 

Yoga  70 75 70 75 60 70 

Riski  65 75 65 75 55 70 

Nilai Tertinggi 85 85 80 80 80 

Nilai Terendah 65 70 65 70 55 

Rata-Rata Nilai 73,09 75,95 73,33 74,76 66,90 
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Lampiran 6 . Surat Pengantar Uji Judges I dan II 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Uji Judges I dan II 

 

 



197 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



198 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil Uji Instrumen Judges I dan II 

a. Judges I 
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(4) Judges II 
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Lampiran 9. Surat Pengantar Uji Produk Ahli Materi & Ahli Media 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Uji Produk 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 
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Lampiran 12. Hasil Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 13. Hasil Uji Ahli Materi Pembelajaran 
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Lampiran 14. Surat Pengantar Uji Instrumen
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Lampiran 15. Instrumen Uji Efektivitas 

Nama   : 

Absen   : 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi   : Sistem Pencernaan Manusia  

Kelas    : V 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

a, b, c, atau d! 

1. Analisislah ilustrasi cerita di bawah ini! 

Raka makan roti dan mengunyahnya sampai halus sebelum menelannya. Setelah 

itu, makanan bergerak menuju lambung tanpa dibantu tangan. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, hubungan fungsi antara mulut dan kerongkongan 

adalah… 

a. Mulut menyerap zat gizi, kerongkongan mencerna makanan 

b. Mulut menghaluskan makanan, kerongkongan menyalurkan makanan ke 

lambung 

c. Mulut menghasilkan empedu, kerongkongan menyerap air 

d. Mulut mendorong makanan, kerongkongan menghancurkan makanan 

 

2. Analisislah peristiwa di bawah ini! 

Seseorang mengalami gangguan pada lambung sehingga proses pencernaan 

makanan tidak berlangsung secara optimal. Makanan yang masuk ke tahap 

pencernaan berikutnya masih dalam kondisi kurang tercerna. 

Berdasarkan analisis hubungan antarorgan pencernaan, organ yang paling 

terdampak pada proses pencernaan selanjutnya adalah … 

a. Mulut, karena berperan dalam proses pengunyahan awal 

b. Usus halus, karena menerima makanan yang belum tercerna secara optimal 

c. Kerongkongan, karena berfungsi menyalurkan makanan 

d. Anus, karena berfungsi mengeluarkan sisa makanan 
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3.Perhatikan alur pencernaan berikut! 

 

Makanan → Usus halus → Usus besar 

Analisis yang tepat mengenai hubungan kerja kedua organ tersebut adalah … 

a.Usus halus menyerap zat gizi, usus besar menyerap air 

b.Usus halus mengunyah, usus besar mencerna 

c.Usus halus menyerap air, usus besar menyerap zat gizi 

d.Usus halus menghancurkan makanan, usus besar menghasilkan enzim 

 

4. Seseorang mengalami penyumbatan pada saluran empedu yang menghubungkan 

hati dengan usus halus. Berdasarkan kondisi tersebut, analisislah dampak yang 

paling mungkin terjadi terhadap proses pencernaan dan hubungan fungsi 

antarorgan yang terganggu... 

a. Usus halus akan kesulitan mengemulsi lemak karena pasokan cairan empedu 

dari hati terhambat, sehingga penyerapan nutrisi tidak optimal. 

b. Lambung akan bekerja lebih keras menghancurkan lemak karena hati tidak lagi 

mampu mengirimkan enzim pencernaan ke sana. 

c. Pankreas akan mengambil alih fungsi hati dalam menghasilkan cairan empedu 

agar proses pencernaan di usus besar tetap berjalan normal. 

d. Proses penyerapan air di usus besar akan terhenti total karena tidak adanya 

cairan empedu yang berfungsi sebagai pelarut utama. 

5. Analisis sebab–akibat gangguan organ berikut ini! Pankreas berfungsi 

menghasilkan enzim pencernaan yang bekerja di usus halus. Jika pankreas 

tidak menghasilkan enzim dengan baik, analisis yang paling logis terhadap 

dampaknya pada sistem pencernaan adalah .......  

a. Proses penyerapan air di usus besar terganggu 

b. Pencernaan zat makanan di usus halus tidak optimal 

c. Makanan tidak dapat ditelan oleh kerongkongan 

d. Sisa makanan tidak dapat dikeluarkan melalui anus 

 

6.  Perhatikan pernyataan berikut! 

Setelah makanan melewati usus halus, sisa-sisa makanan masuk ke usus besar 

untuk diserap nutrisinya, baru kemudian masuk ke lambung untuk dihancurkan 

secara mekanik. 

Berikan penilaianmu terhadap urutan proses tersebut berdasarkan prinsip kerja 

sistem pencernaan... 



238 
 

 
 

a. Salah, karena lambung seharusnya berada di awal untuk menghancurkan 

protein dan makanan secara mekanik-kimiawi sebelum nutrisinya siap 

diserap oleh usus halus. 

b. Benar, karena usus besar memiliki peran utama dalam mengambil sari 

makanan yang tidak sempat terserap oleh usus halus sebelum dibuang. 

c. Salah, karena usus besar seharusnya melakukan pencernaan mekanik terlebih 

dahulu agar lambung bisa menyerap air dengan lebih efisien. 

d. Benar, karena urutan tersebut memastikan semua zat makanan hancur total di 

lambung sebelum dikeluarkan melalui sistem ekskresi. 

 

7. Seorang anak memiliki kebiasaan makan terburu-buru dan jarang mengunyah 

makanan hingga halus. Jika kita menilai cara kerja organ pencernaan secara 

keseluruhan, manakah penilaian yang paling tepat mengenai dampak kebiasaan 

tersebut? 

a. Penyerapan nutrisi di usus halus menjadi lebih baik, karena lambung akan 

mengeluarkan lebih banyak asam untuk menghancurkan makanan kasar 

secara paksa. 

b. Tugas usus besar menjadi lebih ringan, karena makanan yang tidak terkunyah 

dengan baik akan langsung didorong ke pembuangan tanpa perlu diserap 

airnya. 

c. Kinerja lambung menjadi terganggu, karena ia dipaksa bekerja jauh lebih 

berat untuk menghancurkan gumpalan makanan besar yang seharusnya sudah 

dihaluskan di mulut. 

d. Kerja ludah di mulut menjadi lebih hebat, karena waktu yang singkat memicu 

mulut menghasilkan lebih banyak enzim untuk menghancurkan makanan 

kasar secara instan. 

 

8. Siti sering mengalami sembelit. Berdasarkan hasil pemeriksaan, ia memiliki 

kebiasaan kurang minum air putih dan jarang mengonsumsi serat. Jika kita 

mengevaluasi kinerja sistem pencernaan Siti, manakah penilaian yang paling 

tepat mengenai penyebab gangguan tersebut? 

a. Kinerja lambung menjadi tidak maksimal, karena tanpa air dan serat yang 

cukup, lambung tidak mampu menghasilkan asam untuk menghancurkan 

makanan secara kimiawi. 

b. Fungsi penyerapan di usus halus terhenti, karena usus halus memerlukan serat 

dalam jumlah besar sebagai bahan utama untuk menyerap nutrisi ke dalam 

darah. 

c. Gerak mekanik di kerongkongan terganggu, karena tekstur makanan yang 

kurang air akan menghambat otot kerongkongan dalam melakukan gerak 

peristaltik menuju lambung. 

d. Proses di usus besar tidak berjalan normal, karena kekurangan cairan dan 

serat mengakibatkan sisa makanan menjadi sangat keras sehingga sulit 

didorong keluar. 
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9. Seseorang mengalami penyumbatan pada saluran empedu. Jika kita 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap kerja organ lain, manakah penilaian yang 

paling tepat mengenai hambatan proses yang akan terjadi? 

a. Kinerja lambung akan berhenti total, karena empedu adalah bahan utama 

yang diperlukan lambung untuk menetralkan asam setelah proses mekanik 

selesai.  

b. Proses pencernaan di usus halus menjadi tidak efektif, karena tanpa empedu 

untuk mengemulsi lemak, enzim lipase akan kesulitan memecah lemak 

menjadi asam lemak.  

c. Penyerapan karbohidrat terhenti, karena empedu berfungsi sebagai katalisator 

utama yang mengubah amilum menjadi glukosa di dalam usus besar.  

d. Proses di usus besar akan terganggu, karena empedu diperlukan untuk 

mengatur kadar air agar sisa makanan tidak menjadi terlalu keras atau cair. 

 

10. Seorang pasien didiagnosis mengalami infeksi bakteri yang menyebabkan 

dinding usus besarnya meradang. Berdasarkan prinsip kerja organ pencernaan, 

berikan penilaianmu mengenai mengapa kondisi ini menyebabkan kotoran 

menjadi sangat cair (diare)! 

a. Terjadi kegagalan fungsi di usus besar, di mana peradangan menghambat 

proses penyerapan kembali air dari sisa makanan sehingga kotoran keluar 

dalam bentuk cair. 

b. Lambung bekerja terlalu cepat, sehingga makanan yang belum sempat 

dihancurkan langsung didorong menuju anus tanpa melewati proses di usus.  

c. Produksi air liur berlebihan, sehingga sistem pencernaan dipenuhi cairan yang 

tidak mampu ditampung oleh usus halus maupun usus besar.  

d. Hati berhenti memproduksi empedu, yang mengakibatkan lemak tidak dapat 

diserap dan berubah menjadi cairan yang memenuhi seluruh saluran 

pencernaan. 

 

11. Banyak orang terbiasa mengonsumsi makanan cepat saji yang rendah serat 

secara terus-menerus. Jika kita mengevaluasi dampak jangka panjang bagi 

sistem pencernaan, kesimpulan manakah yang paling akurat? 

a. Meningkatkan kesehatan lambung, karena makanan cepat saji umumnya 

lembut sehingga lambung tidak perlu mengeluarkan banyak energi untuk 

menghancurkannya.  

b. Mempercepat proses penyerapan nutrisi, karena tanpa serat, usus halus dapat 

bekerja lebih cepat dalam mengedarkan sari makanan ke seluruh pembuluh 

darah.  

c. Memicu gangguan pada usus besar, karena kurangnya serat menyebabkan 

sisa makanan sulit bergerak melalui usus (peristaltik lambat) dan berisiko 

menimbulkan sembelit.  

d. Menjaga kebersihan saluran pencernaan, karena makanan cepat saji biasanya 

telah diproses dengan suhu sangat tinggi sehingga bebas dari segala jenis 

bakteri. 

 

12. Perhatikan dua kebiasaan ini! 

(1) Makan teratur dengan porsi kecil. 

(2) Makan tidak teratur dengan porsi sangat besar dan terburu-buru.  
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Berikan penilaianmu, mengapa kebiasaan nomor (2) dianggap lebih berisiko 

bagi kesehatan lambung? 

a. Karena makanan porsi besar akan langsung diserap oleh kerongkongan, 

sehingga lambung kehilangan fungsinya sebagai organ penghancur makanan.  

b. Karena makan terburu-buru membuat usus halus bekerja lebih lambat, 

sehingga nutrisi tidak bisa masuk ke peredaran darah dengan sempurna.  

c. Karena porsi besar hanya akan memperlancar pembuangan, sehingga tubuh 

tidak mendapatkan energi sama sekali dari makanan yang dikonsumsi. 

d. Karena dapat memicu produksi asam lambung berlebih, yang jika terus-

menerus terjadi tanpa jadwal makan yang pasti, akan merusak dinding 

lambung (maag). 

 

13. Seorang anak sering mengalami sakit perut dan diare karena jarang mencuci 

tangan sebelum makan. Jika kita mengevaluasi kaitan antara kebersihan dan 

sistem pencernaan, manakah pernyataan yang paling tepat? 

a. Kebersihan tangan tidak berhubungan langsung, karena asam di dalam 

lambung sudah pasti mampu membunuh semua jenis bakteri tanpa terkecuali.  

b. Tangan yang kotor hanya akan merusak gigi, namun tidak akan memengaruhi 

fungsi organ dalam seperti lambung dan usus halus.  

c. Kuman yang ikut tertelan bersama makanan dapat mengganggu 

keseimbangan di usus, sehingga memicu reaksi peradangan atau infeksi pada 

saluran pencernaan.  

d. Sakit perut terjadi karena anak tersebut kurang minum air putih, sehingga 

bakteri di tangan tidak bisa dibilas keluar dari dalam perut. 

 

14. Jika seseorang terus-menerus kekurangan asupan air putih, evaluasilah dampak 

yang paling mungkin terjadi pada proses akhir pencernaan di usus besar... 

a. Terjadi kesulitan buang air besar (sembelit), karena usus besar tetap akan 

menyerap air dari sisa makanan sehingga kotoran menjadi sangat keras dan 

padat.  

b. Sistem pencernaan akan bekerja lebih cepat, karena tanpa air, makanan akan 

meluncur lebih mudah di dalam saluran pencernaan tanpa hambatan.  

c. Nutrisi makanan akan diserap lebih maksimal, karena air yang sedikit 

membuat konsentrasi sari makanan di usus halus menjadi lebih pekat.  

d. Lambung akan berhenti menghasilkan enzim, karena air adalah bahan baku 

utama dalam pembuatan asam lambung dan enzim pepsin. 

 

15. Banyak orang mencoba berbagai metode diet. Namun, berdasarkan evaluasi 

terhadap kesehatan jangka panjang, manakah prinsip pola makan yang paling 

tepat untuk menjaga sistem pencernaan tetap sehat? 

a. Hanya mengonsumsi makanan pedas, karena rasa pedas dipercaya dapat 

membakar lemak dan mempercepat kerja lambung dalam menghancurkan 

nasi. 

b. Mengonsumsi makanan tinggi serat dan air secara seimbang, karena serat 

membantu pergerakan sisa makanan di usus dan air mencegah feses 

mengeras. 

c. Menghindari makan sayuran hijau, karena serat yang terlalu banyak dianggap 

dapat membuat kerja usus besar menjadi lambat dan cepat rusak. 
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d. Mengurangi frekuensi minum air putih, agar organ pencernaan tidak terlalu 

sering melakukan proses penyaringan cairan yang melelahkan. 

 

16. Kamu terpilih menjadi duta kesehatan di kelas. Tugasmu adalah merancang 

jadwal harian yang paling efektif untuk menjaga kesehatan sistem pencernaan 

teman-temanmu. Rancangan manakah yang paling menjamin kesehatan organ 

pencernaan jangka panjang?" 

a. Mengatur jadwal makan sesuka hati, asalkan porsi makan yang diambil 

sangat besar agar perut tidak mudah merasa lapar di jam pelajaran.  

b. Menganjurkan untuk sering mengonsumsi vitamin tambahan, sehingga tidak 

perlu repot memakan sayur yang sulit dicerna oleh usus. 

c. Menyusun jadwal makan yang disiplin, mengonsumsi air putih minimal 2 

liter per hari, dan memastikan ada porsi buah atau sayur dalam setiap menu 

makan. 

d. Merancang menu yang hanya terdiri dari protein, karena protein adalah satu-

satunya zat yang dibutuhkan untuk membangun kekuatan otot perut. 

 

17. Sekolahmu ingin menciptakan program 'Kantin Sehat'. Sebagai bagian dari tim 

perencana, program manakah yang paling mendukung fungsi kerja usus dan 

lambung para peserta didik secara optimal?" 

a. Membatasi penjualan makanan cepat saji dan menyediakan buah-buahan 

segar serta menyediakan fasilitas air minum gratis di setiap koridor.  

b. Memberikan kebebasan peserta didik membawa makanan instan, asalkan 

peserta didik juga membawa suplemen penambah nafsu makan dari rumah.  

c. Menghapus jam istirahat makan, agar peserta didik terbiasa menahan lapar 

sehingga asam lambung tidak perlu diproduksi terlalu sering.  

d. Menyediakan hanya makanan pedas di kantin, untuk melatih ketahanan 

dinding lambung peserta didik terhadap gangguan pencernaan. 

 

18. Kamu sedang merancang sebuah poster digital untuk mengedukasi masyarakat 

tentang pencegahan sembelit. Susunan pesan dan gambar manakah yang paling 

mampu memberikan solusi yang akurat? 

a.      c. 
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b.      d. 

      
 

19. Saat sedang terburu-buru, kamu harus merancang cara makan yang tetap 

menjaga kesehatan lambung agar tidak sakit. Strategi manakah yang paling tepat 

untuk kamu terapkan? 

a. Menelan makanan secara utuh bersama air yang banyak, agar makanan 

langsung meluncur ke usus halus tanpa perlu diproses di lambung.  

b. Memilih makanan yang sangat pedas, agar proses penghancuran makanan di 

dalam perut terjadi lebih cepat secara kimiawi.  

c. Tetap mengunyah makanan hingga halus meskipun dalam porsi kecil, agar 

lambung tidak mendapatkan beban kerja mekanik yang berlebihan.  

d. Menunda makan hingga benar-benar luang, lalu makan dalam porsi yang 

sangat banyak sekaligus untuk mengganti waktu yang hilang. 

 

20. Jika kamu ingin menciptakan sebuah gaya hidup yang paling mendukung 

kesehatan sistem pencernaan secara menyeluruh, kombinasi kebiasaan manakah 

yang harus kamu jalankan? 

a. Mengkombinasikan kebiasaan makan sekali sehari dalam porsi besar dengan 

olahraga berat tepat setelah makan agar lemak langsung terbakar.  

b. Menghindari minum air putih saat makan dan hanya mengonsumsi makanan 

kering agar usus tidak perlu repot menyerap cairan.  

c. Mengandalkan obat pencahar setiap hari sebagai solusi utama untuk 

menggantikan peran serat dalam membersihkan sisa makanan di usus besar. 

d. Menggabungkan pola makan berserat, kecukupan hidrasi, dan aktivitas fisik 

teratur untuk merangsang gerak otot saluran pencernaan.  
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KUNCI JAWAB UJI EFEKTIVITAS 

 

 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi   : Sistem Pencernaan Manusia  

Kelas    : V 

 

No. Soal Jawaban 

1 b 

2 b 

3 a 

4 a 

5 b 

6 a 

7 c 

8 d 

9 b 

10 a 

11 c 

12 d 

13 c 

14 a 

15 b 

16 c 

17 a 

18 a 

19 c 

20 d 

 

 

RUBRIK PENILAIAN 

 

Kriteria 

Jawaban 
Skor Keterangan 

Jawaban benar 1 
Peserta didik memilih satu jawaban yang tepat sesuai 

kunci jawaban 

Jawaban salah 0 
Peserta didik memilih jawaban yang tidak sesuai atau 

tidak menjawab 
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Lampiran 16. Hasil Uji Soal Objektif 

a. Uji Validitas Butir Soal 

 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas butir diatas menggunakan rumus korelasi 

point biserial, dapat diketahui bahwa 20 butir soal memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar dari pada r tabel (0,3) pada taraf signifikan 5% dengan jumlah responden 21 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir soal dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mengukur pemahaman konsep organ sistem pencernaan 

manusia. Dengan demikian seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen tes efektivitas pada penelitian pengembangan media E-Comic 

berbasis HOTS. 

b. Uji Reliabilitas Butir Soal 
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20, didaptkan 

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,94 yang menunjukkan bahwa pada penelitian 

ini reliabilitas tes berada pada kategori sangat tinggi. Artinya, butir-butir soal dalam 

tes mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil serta dapat dipercaya. Dengan 

reliabilitas yang sangat tinggi instrumen layak digunakan dalam penelitian untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar terkait materi organ sistem penecrnaan manusia 

pada peserta didik kelas V SD. 

c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, diketahui bahwa 20 butir soal 

yang diuji terdapat 19 butir yang termasuk dalam kategori sedang dan 1 butir yang 

termasuk dalam kategori mudah. Dominasi soal pada kategori sedang menunjukkan 

bahwa secara umum instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang proposional 

dan dapat mengukur kemampuan peserta didik secara lebih akurat. Adanya 

beberapa butir soal yang termasuk dalam kategori mudah masih dianggap wajar dan 

dapat membantu pemetaan tingkat pencapaian peserta didik. Dengan demikian, 

instrumen tes efektivitas dinilai telah memenuhi kriteria baik dari segi tingkat 

kesukaran dan layak digunakan dalam penelitian. 



246 
 

 
 

d. Uji Daya Pembeda 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda pada tabel di atas, diperoleh 3 butir 

soal yang memiliki daya pembeda dengan kategori sangat baik, yang dimana hal ini 

menunjukkan bahwa soal-soal tersebut sangat efektif dalam membedakan peserta 

didik yang berkemampuan tinggi dan rendah. Terdapat 10 butir soal yang berda 

pada kategori baik, yang artinya sebagian besar soal telah memiliki kriteria kualitas 

evaluasi yang memadai serta layak digunakan dalam pengukuran efektivitas media. 

Sementara itu, terdapat 7 butir soal dalam kategori cukup baik. Secara keseluruhan, 

isntrumen efektivitas dinilai memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan 

dalam penelitian. 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Balasan Ijin Penelitian 
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Lampiran 19. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik 

a. Pre-Test 
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b. Post-Test 
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Lampiran 20. Data Hasil Penelitian 

No Nama  Pre-Test Post-Test 

1. Bayu  50 80 

2. Agus  45 70 

3. Depan 55 80 

4. Reno  75 95 

5. Ada  70 90 

6. Deva  40 75 

7. Rina  70 95 

8. Varel  55 85 

9. Devita  55 90 

10. Navya  55 85 

11. Julia  65 80 

12. Ayu  45 80 

13. Septy  55 85 

14. Arya  50 80 

15. Parwata 45 70 

16.  Suadnyana 55 80 

17. Aditya  50 85 

18. Arga  55 70 

19. Aristia  60 85 

20. Deva  50 85 

21. Rama  60 80 

22. Suriyani 55 75 
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Lampiran 21. Hasil Kepraktisan Praktisi Guru 
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Lampiran 22. Hasil Kepraktisan Peserta Didik Secara Individu 
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Lampiran 23. Hasil Kepraktisan Peserta Didik Berupa Kelompok Kecil 
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Lampiran 24. Tampilan Akhir Produk 
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Barcode Produk: 

 

 
 

 

Link Produk: 

https://heyzine.com/flip-book/cdaf5fa511.html  

 

 

 

https://heyzine.com/flip-book/cdaf5fa511.html
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Lampiran 25. Lembar Persetujuan Seminar Proposal 

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSALPENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

Menyetujui 
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Lampiran 26. Lembar Persetujuan Penguji Seminar Proposal 
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Lampiran 27. Lembar Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran 28. Lembar Persetujuan Skripsi 
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Lampiran 29. Dokumentasi Penelitian 

 
 

Melaksanakan Observasi Awal Terkait Proses Pembelajaran IPAS di Kelas V  

SD Negeri 3 Bubunan 

 

   
 

Uji Butir Soal Efektivitas 

 

   
 

Pelaksanaan Pre-Test Peserta Didik 
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Implementasi Media Hari Pertama Secara Individu 
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Implementasi Media Hari Kedua Secara Kelompok Kecil 

 

    

    
 

Implementasi Media Hari Ketiga Secara Individu 

 

    
 

Pelaksanaan Post-Test Peserta Didik 
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Uji Kepraktisan Produk Oleh Peserta Didik Dalam Bentuk Kelompok 

 

    

    

      
 

Uji Kepraktisan Produk Oleh Peserta Didik Secara Perorangan 
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Uji Kepraktisan Produk Oleh Guru 
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